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ABSTRAK

Latar belakang: Bahan penolak tikus telah dikembangkan dan dicoba dalam berbagai penelitian. Salah satu
bahan penolak tikus yaitu minyak atsiri yang memiliki bau khas menyengat. Cengkeh (Syzygium aromaticum),
kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) mengandung minyak atsiri
dan dapat menimbulkan bau khas menyengat, sehingga diasumsikan juga dapat digunakan sebagai penolak
tikus. Tujuan dari penelitian ini adalah Mempelajari efektifitas tanaman cengkeh, kulit jeruk nipis dan
temulawak sebagai repelensi tikus.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest (pretest-
posttest design). Penelitian dilakukan pada 2 sampel tikus pada setiap bahan repelen yang diamati setiap hari
selama 5 hari. Efektifitas repelen diukur berdasarkan sisa pakan tikus dan pengurangan berat badan tikus.
Penelitian ini dilakukan selama bulan November tahun 2021.

Hasil: hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan repelensi dari tanaman cengkeh, kulit jeruk nipis dan
temulawak jika dibandingkan dengan kontrol berturut-turut adalah 100%, 53% dan 57% yang dilihat selama 5
hari penelitian. Sedangkan berdasarkan pengurangan berat badan tikus, tikus pada kendang percobaan diberi
campuran pakan dengan repelen cengkeh, kulit jeruk nipis dan temulawak yang diblender mengalami
pengurangan berat badan secara berturut-turut sebanyak 31% , 25% dan 27% dari berat badan tikus semula.
Simpulan: Cengkeh adalah yang paling efektif sebagai repelensi tikus dengan tingkat repelensi 100%,
penurunan berat badan 31% dari berat tikus semula dan tidak dikonsumsinya pakan yang di campur repelen
cengkeh.

Kata kunci: cengkeh; temulawak; tikus

ABSTRACT

Title: The Effectiveness of Cloves (Syzygium Aromaticum ), Lime Peel (Citrus aurantiifolia) and Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb ) in Control of Norway Rats (Rattus norvegicus)

Background: Various studies have developed and tried ingredients of rat repellent. One of the ingredients is an
essential oil with a characteristic tightening odor. Plants such as cloves (Syzygium aromaticum), lime peel
(Citrus aurantiifolia), and temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) contain essential oil. They can cause a
characteristic pungent odor, so it is assumed that they can also be used as rat repellent agents. This research
aimed to study the effectiveness of clove plants, lime peel, and temulawak as a repellent for rats.
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Method: This study used an experimental design with a one-group pretest-posttest design (pretest-posttest
design). The study was conducted on 2 rat samples on each repellent material observed daily for 5 days. The
effectiveness of the repellent was measured based on the rest of the rat feed and the reduction in the body weight
of the rats. This research was conducted in November 2021.

Result: The results showed that the repellent ability of clove plants, lime peel, and temulawak compared to
successive controls was 100%, 53%, and 57% seen during the 5 days of the study. Meanwhile, based on the
weight reduction of rats, rats in the experimental drums were given a mixture of feed with clove repellent, lime
peel, and blended temulawak and experienced successive weight reductions of 31%, 25%, and 27% of the rat's

original body weight.

Conclusion: it was concluded that cloves are the most effective as a repellent for rats with a repellent rate of
100%, weight loss of 31% of the weight of rats, and not in their consumption of feed mixed with clove repellents.

Keywords : clove; temulawak; rat

PENDAHULUAN

Hama permukiman adalah semua organisme
pengganggu yang berada dalam lingkungan manusia.
Kerusakan yang ditimbulkan dapat merugikan pada
bidang kesehatan, ekonomi, dan pertanian. Hama
permukiman berasal dari golongan arthopoda seperti
nyamuk, tungau, lalat, lipas, semut, pinjal, rayap,
kutu, kutu busuk, caplak dan dari golongan mamalia
yaitu tikus'. Tikus yang sering ditemui pada habitat
permukiman, pekarangan dan gudang adalah Rattus
rattus, Rattus norvegicus dan Mus musculus. Ketiga
spesies tikus tersebut sebagai rodent komensal
(commensal rodents) yaitu hewan liar yang sudah
beradaptasi dengan baik teradap aktivitas manusia,
serta menggantungkan hidupnya (pakan dan tempat
tinggal) pada kehidupan manusia®. Menurut?, kerugian
yang ditimbulkan oleh keberadaan tikus di
permukiman adalah kerusakan pada bangunan rumah,
kantor, gudang dan pabrik, serta berkurangnya bahan
makanan di ruang penyimpanan di rumah dan gudang
makanan.

Tikus mempunyai peranan penting sebagai
reservoir penyakit. Penyakit yang bersumber dari
tikus diantaranya adalah leptospirosis, pes, marine
typus, scrub typus dan hantaan®. Leptospirosis
merupakan emerging disease yang disebabkan oleh
bakteri pathogen yang disebut Leptospira interogans,
golongan Spirochaeta dan ditularkan dari hewan ke
manusia (zoonosis)®. Penyakit ini disebabkan oleh
leptospira  bakteri aerob (termasuk golongan
Spirochaeta) yang berbentuk spiral dan bergerak aktif.
Leptospirosis merupakan zoonosis Yyang paling
tersebar luas didunia. Insidensi pada negara beriklim
hangat lebih tinggi dari negara yang beriklim sedang,
kondisi ini disebabkan masa hidup leptospiraesis yang
lebih panjang dalam lingkungan yang hangat dan
kondisi lembab®. Pengendalian tikus rumah dapat
dilakukan dengan cara sanitasi, pemasangan
penghalang, pemasangan perangkap, pengusiran
dengan gelombang elektromagnetik, pengumpanan
beracun dan fumigasi®.

Seperti hewan lainnya, tikus memiliki
kemampuan indera yang sangat menunjang setiap
aktivitas kegiatannya. Diantara kelima organ indera
yang dimilikinya, hanya indera penglihatan yang tidak

berkembang dengan baik’. Kemampuan indera
penciuman dan pendengaran tikus yang tajam dapat
dimanfaat untuk menarik atau mengusir tikus pada
suatu tempat®®.

Penggunaan repelen merupakan salah satu cara
pengendalian yang memanfaatkan indera penciuman
tikus dengan metode tanpa mematikan (nonlethal).
Bahan repelensi secara tidak langsung akan
menyebabkan kematian dan memperkecil kemampuan
bertahan dalam suatu populasi, karena aktivitas untuk
makan, minum, mencari pasangan dan reproduksi
terganggu™®*.

Bahan penolak tikus telah dikembangkan dan
dicoba dalam berbagai penelitian. Beberapa bahan
penolak tikus yaitu sulfur, kapur, asam karbol, minyak
peppermint, n-butil merkaptan (bahan aktif dari bau
hewan), bakterisida, actidione dan  sodium
fluosilicate'®!!. Zat penolak (repellent) yang banyak
digunakan oleh masyarakat saat ini adalah repellent

sintetik, karena secara ekonomis memberikan
keuntungan, tetapi  repellent  sintetik  dapat
menyebabkan  resistensi  serangga dan dapat

mencemari lingkungan dan meracuni manusia serta
binatang lain yang bukan sasaran'?. Salah satu upaya
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
menggunakan insektisida nabati*>“.

Tanaman-tanaman seperti cengkeh (Syzygium
aromaticum)’®,  kulit  jeruk  nipis  (Citrus
aurantiifolia)’®  dan  temulawak  (Curcuma
xanthorrhiza roxb)!” mengandung minyak atsiri dan
dapat menimbulkan bau khas menyengat'®*°. Peran
utama minyak atsiri pada tumbuhan adalah sebagai
pengusir serangga dan pengusir hewan pemakan daun
lainnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
efektifitas tanaman cengkeh, kulit jeruk nipis dan
temulawak sebagai pengendalian tikus got (Rattus
norvegicus).

MATERI DAN METODE
Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  eksperimen kuasi  (Quasi-experiment
research) dengan rancangan penelitian one group pre
test - post test design. Lokasi Penangkapan sampel
adalah disekitar rumah peneliti, yang kerap terlihat
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tikus di sekitar got. Pelaksanaan eksperimen
dilakukan pada kendang percobaan (Gambar 1) yang
berada pada laboratorium entomologi Universitas
Ibnu Sina Batam

Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah tikus got (Rattus
norvegicus) yang berjumlah 6. Tikus got berasal dari
tikus yang tertangkap pada masa pengumpulan hewan
uji akan digunakan sebagai subjek penelitian.
Pemasangan perangkap untuk pengumpulan hewan uji
dilakukan pada tanggal 5-25 November 2021

Alat dan bahan eksperimen di laboratorium

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kendang tikus yang dirancang sedemikian rupa
(Gambar 1) untuk mendukung percobaan serta alat-

alat lainnya seperti kamera telepon seluler untuk
dokume, tasi, dan timbangan untuk mengukur berat
badan tikus. Bahan yang digunakan sebagai perlakuan
uji adalah Cengkeh (z 2kg), Kulit jeruk nipis (£ 2kg),
Temulawak (£ 2kg), Pakan tikus (kelapa putih, +
7kg), semua bahan repelen dalam keadaan segar, dan
Racun tikus (Merk CS, 24 bungkus)®%.

Prosedur eksperimen di laboratorium

Kandang tikus berbentuk balok berukuran +
(60x40x60) cm® yang terbuat dari jeruji besi, pada
bagian bawah kandang diletakkan tatakan alas untuk
menampung pakan dan kotoran yang berserakkan,
sedangkan bagian dalam kandang dipersiapkan wadah
pakan, tempat minum dan wadah pakan dengan
repelen. Kandang ditutup dengan plastik hitam untuk
menghindari cekaman (stress) pada hewan uji**.

e

Tanpa Perlakuan

Keterangan
£ =Wadah Pakan

& =wadah Minum

Perlakuan

G =Wadah Pakan dengan perlakuan

Gambar 1. Rancangan Kandang Percobaan®

Tikus R. norvegicus yang sudah tertangkap
diadaptasikan dalam kandang + 24 jam dengan diberi
pakan, sebelumnya tikus sudah dibersihkan dengan
disemprot air untuk menghilangkan bau got dan
ditimbang berat badannya. Repelen dibuat dengan
cara menghancurkan bahan uji dengan blender
dicampur sedikit air untuk mempermudah. Hasil
blender masing-masing bahan disimpan dalam wadah
tertutup untuk menghindari bias bau dari repelen.
Pada satu sudut dalam kandang disiapkan 30g pakan
kedalam wadah tempat pakan (tanpa perlakuan). Pada
bagian tengah kandang disiapkan tempat untuk
minum tikus. Pada sudut lain yang merupakan sudut
perlakuan disiapkan wadah pakan dengan repelen dan
di bagian bawah/alas kandang diletakkan nampan
sebagai tatakan alas. Pengukurun tingkat konsumsi
pakan dengan cara menimbang sisa pakan setiap hari
pada pagi hari dikarenakan pada pagi hari tikus dalam
keadaan tidak aktif atau beristirahat. Selanjutnya
pakan dan repelen diganti dengan yang baru.
Pengukuran  sisa  pakan  dilakukan  dengan
mengumpulkan sisa pakan dari setiap sudut kandang,

baik yang tercecer maupun yang masih di wadah
pakan. Tingkat keefektifan repelen dihitung dengan
rumus sebagai berikut?:

KTR-KR

Keterangan :

TR : Tingkat Repelensi

KTR  : Konsumsi Tanpa Repelen
KR : Konsumsi dengan Repelen

Perubahan berat badan tikus setelah 2 (dua)
minggu/14 (empat belas) hari perlakuan dengan
membandingkan berat badan tikus sebelum diberikan
perlakukan (berat awal) dan berat badan tikus setelah
diberikan perlakuan (berat akhir). Untuk berat awal
tikus di timbang dengan cara menimbang tikus
didalam kandang/perangkap yang hasilnya akan
dikurangi dengan kandang/perangkap dalam keadaan
kosong. Sedangkan berat akhir tikus ditimbang setelah
tikus mati dengan diberi racun®.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan yang dilakukan dalam
kandang percobaan menunjukkan semua pakan tikus
yang dicampur dengan cengkeh tidak mengalami
pengurangan, dapat dilihat pada tabel 1 dapat dihitung
efektifitas repelen (TR) Cengkeh (Syzygium
Aromatikum) yang menggunakan rumus (1)
didapatkan angka rata-rata 100% baik dilihat dari
Tikus 1 maupun Tikus 2 yang diamati sejak hari ke - 1
sampai hari ke-5. Di sisi lain untuk Repelensi
menggunakan kulit jeruk nipis, tikus terlihat masih
berminat memakan pakan yang dicampur dengan kulit
jeruk nipis, yang ditunjukkan adanya pengurangan
pakan dengan repelen yaitu dengan angka rata-rata

Tabel 1. Hasil Pengukuran Sisa Pakan
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sebanyak 51,4% pada tikus 1 dan 54,6% pada tikus 2
yang diamati selama 5 hari berturut-turut. Sedangkan
pada penggunaan Temulawak sebagai repelen, hasil
yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan kulit jeruk
nipis, dimana hasil efektifitas repelen didapatkan
angka rata-rata pada 55,2% pada tikus 1 dan 58,6%
pada tikus 2. Walaupun ada sedikit kenaikan
efektifitas dibandingkan dengan repelensi
menggunakan kulit jeruk nipis, tetapi perbedaannya
tidaklah terlalu signifikan. Dengan ini berdasarkan
table 1 Tingkat efektifitas Repelen (TR) yang tertinggi
adalah Repelen Cengkeh dan yang terendah adalah
Repelen Kulit Jeruk Nipis.

Har Sisa Pakan (gram)
i Cengkeh Kulit Jeruk Nipis Temulawak
Ke- Tikus 1 Tikus 2 Tikus 1 Tikus 2 Tikus 1 Tikus 2
KT KR TR KTR KR TR KTR KR TR KTR KR TR KTR KR TR KTR KR TR
R
1 6 30 100 6 30 100 12 30 100% 9 30 100% 8 30 100% 7 30 100%
% %
2 5 30 100 8 30 100 13 25 71% 10 28 90% 10 25 75% 5 28 92%
% %
3 14 30 100 10 30 100 13 18 29% 13 25 71% 16 24 57% 14 21 44%
% %
4 17 30 100 10 30 100 15 18 20% 13 15 12% 16 19 21% 14 19 31%
% %
5 19 30 100 12 30 100 11 18 37% 16 16 0% 17 20 23% 11 16 26%
% %
X 12,2 30 100 9,2 30 100 12,8 21, 51,40 12,2 22, 54,60 13,4 23, 55,20 10,2 22, 58,60
% % 8 % 8 % 6 % 8 %

Ket :KTR (Konsumsi Tanpa Repelen), KR (Konsumsi dengan repelen), TR (Tingkat Efektifitas Repelen)

Tabel 2. Hasil Pengukuran Berat Badan Tikus

. Cengkeh Kulit Jeruk Nipis Temulawak
Berat Badan Tikus (gram) Tikus1 Tikus 2 Tikus1 Tikus 2 Tikus 1 Tikus 2
Awal 280 276 X 285 273 X 262 289 x
Akhir 191 190 216 200 188 214
Selisih 89 86 87.5 69 73 71 74 75 74.5
% 32% 31%  31% 24% 27%  25%  28% 26%  27%

Pada tabel 2 disajikan data pengukuran berat
badan tikus. Pengukuran berat badan tikus ini
dilakukan pada hari pertama tikus masuk kendang
percobaan yang dianggap sebagai berat awal dan
ditimbang kembali pada hari terakhir pengamatan.
Selisih dari berat awal dan akhir diukur
menggambarkan seberapa banyak nafsu makan tikus
berkurang akibat adanya repelensi yang juga dapat
menggambarkan seberapa besar pengaruh repelensi
terhadap tikus. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
cengkeh masih merupakan repelen dengan tingkat
efektifitas  tertinggi, dimana rata-rata selisih
pengurangan berat badan tikus (tikus 1 dan 2) adalah
sebanyak 87,5 gram atau berat badan tikus berkurang
sebanyak 31% dari berat awalnya. Sedangkan repelen
yang tingkat efektifitasnya paling rendah adalah
repelen kulit jeruk nipis dengan rata-rata selisih berat
badan tikus adalah 71 gram atau 25%. Repelen
temulawak menghasilkan penurunan rata-rata berat
badan tikus adalah 74,5 gram atau 27% dibandingkan
berat awalnya. Dengan demikian hasil yang tergambar
pada table tabel 2 sejalan dengan table tabel 1 dimana
cengkeh adalah repelen dengan tingkat efektifitas

yang tertinggi diantara tiga bahan yang dilakukan
percobaan.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
keefektifan repelen cengkeh (Syzygium aromaticum)
adalah  100%, ini dibuktikan dengan tidak
tersentuhnya pakan pada wadah pakan yang sudah
diberi repelen. Meski tingkat konsumsi pakan tikus
pada pakan tanpa repelen berkurang, tikus tetap tidak
menyentuh wadah pakan yang sudah dicampur
dengan repelen. Tingginya tingkat repelensi cengkeh
tersebut kemungkinan disebabkan oleh bau cengkeh
yang sangat menyengat dan tajam sehingga mampu
mempengaruhi pola konsumsi tikus. Tikus takut
mendekati atau memakan pakan yang sudah dicampur
repelen, karena tikus merasa pakan yang telah diberi
repelen tidak aman baginya, sehingga tikus lebih suka
memakan pakan yang tanpa repelen karena dirasa
lebih aman dan nyaman untuk dikonsumsi. Tikus
memiliki lima indera, yang mana indera penciuman
adalah indera yang berkembang dengan sangat baik
dan dapat digunakan untuk mengenali bahaya yang
mengancam seperti bau aneh pada pakan yang
ditemukan®®. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
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dari Saldua bahwa tikus tidak memakan pakan yang
sudah dicampur repelen capuran cabe rewit merah,
merica dan bawang putih, dikarenakan campuran
ketiga bahan tersebut memiliki bau yang lebih
menyengat, sehingga tikus tidak mau mendekati ke
pakan yang sudah dicampur repelen tersebut®.

Tabel 1 menunjukkan bahwa keefektifan
repelen kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia)
berkurang dari hari ke hari bahkan pada hari terakhir
pada tikus kedua didapati bahwa tingkat keefektifan
repelen ini adalah 0% atau tidak efektif dan rata-rata
tingkat keefektifan repelen ini adalah 53%. Dari hasil
ini dapat dikatakan bahwa kulit jeruk nipis yang
semula adalah repelen bisa berubah menjadi aktraktan
(penarik/umpan) bagi tikus dikarenakan adanya hasil
0% di salah satu hasil pengamatan.

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya adalah terbiasanya tikus dengan
bau dari kulit jeruk nipis karena banyak masyarakat
Indonesia menggunakan buah jeruk nipis pada
masakan maupun minuman dan membuang kulitnya
sehingga menyebabkan tikus menjadi tidak asing
dengan bau dari repelen ini, serta kemungkinan aroma
kulit jeruk nipis yang kalah kuat dengan bau tikus
sehingga baunya tersamar®

Tingkat  keefektifan repelen  temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) menunjukkan bahwa
rata-rata keefektifan repelen adalah 57%, ini di
dikarenakan makin banyaknya konsumsi pakan yang
telah dicampur repelen selama 5 hari pengamatan. Hal
ini dapat disebabkan oleh terbiasanya tikus terhadap
aroma dari repelen ini sehingga tikus tetap
mengkonsumsi pakan dari wadah pakan yang sudah
dicampur dengan repelen. Kemungkinan lain adalah
karena sudah berkurangnya keefektifan repelen
dikarenakan kesegaran bahan repelen yang menurun
dari hari pertama pemblenderan bahan repelen?.

Berdasarkan  tabel 2 mengenai hasil
pengukuran berat badan tikus menunjukkan bahwa
semua subjek penelitian mengalami penurunan berat
badan untuk semua jenis repelen, dengan rata-rata
penurunan berat badan terbanyak ada pada repelen
cengkeh (Syzygium aromaticum) yang mengalami
penurunan sebanyak 87,5 gr atau 31% dari rata-rata
berat badan tikus. Sedangkan untuk repelen kulit jeruk
nipis (Citrus aurantiifolia) mengalami penurunan
berat badan yang paling sedikit yaitu 71 gr atau 25%
dari rata-rata berat badan tikus. Sedangkan untuk
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) mengalami
penurunan berat badan sebanyak 74,5 gr atau 27%
dari rata-rata berat badan tikus.

Hal ini selain disebabkan oleh bau dari repelen
yang mempengaruhi pola konsumsi pakan tikus, dapat
juga disebabkan oleh tikus yang merasa bosan atau
muak dengan pakan yang diberikan selama perlakuan.
Karena selama + 3 minggu tikus hanya diberi kelapa
putih dan terkurung di dalam kandang yang mana
tikus adalah hewan liar yang memakan segala yang
dirasanya dapat dimakan®.

Menurut Safitri®®, penurunan bobot tubuh tikus
merupakan akibat dari cekaman (stress) terhadap
tikus. Kehadiran bahan-bahan repelen dan lingkungan
yang baru dapat membuat tikus merasa tertekan dan
mengalami cekaman, sehingga dapat berpengaruh
terhadap konsumsi pakan tikus yang mengakibatkan
penurunan bobot tubuh tikus.

Selain cekaman Cavegelli dan McClintock®
menyatakan adanya kemungkinan energi yang
digunakan tikus selama perlakuan sangat tinggi,
sedangkan energi candangan dalam tubuh yang
diperoleh dari konsumsi pakan hanya sedikit. Oleh
karena itu energi cadangan yang tersimpan dalam
tubuh tikus terpakai untuk memenuhi kebutuhan
energi harian.

Tingginya nilai repelensi dari suatu jenis bahan
repelen merupakan tanda bahwa bahan tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan yang
dapat digunakan sebagai repelen®. Dari data didapati
bahwa repelen cengkeh (Syzygium aromaticum)
memiliki tingkat repelensi yang tinggi dan secara
langsung mempengaruhi pola hidup tikus.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pakan tikus yang dicampur dengan tanaman
cengkeh yang diblender memberikan repelensi yang
paling tinggi terhadap tikus dibandingkan kulit jeruk
nipis dan temulawak, dengan tingkat keeefektifitasan
repelen tinggi (100%) dengan pengurangan berat
badan tikus 31%. Repelen Kulit jeruk nipis dan
temulawak masih dapat digunakan sebagai penolak
atau pengusir tikus walaupun tingkat efektifitasnya
masih jauh dibawah cengkeh. Dengan kata lain
berdasarkan hasil penelitian ini cengkeh sangat
direkomendasikan sebagai bahan dasar untuk
dijadikan produk penolak hama tikus.
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